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Abstract

The management of endowments assets in Indonesia is still in
traditional nature, it still less developed productively. Therefore, the
endowments assets should be impacted to social welfare, which still
never felt yet by the society. Understandably, the majority nazhir
wagaf in Indonesia do not have ability to invest and manage the
endowments assets. The endowments assets was abandoned lot, well
that does not move such as a land, as well as a moving form such as
money. It should not be ignored just like that. There should be new
ideas and effort to develop the endowments assets productively. One of
them is make a relation with the Islamic banking. Thus, in developing
the endowments assets, nazhir is no alone, but partnering with Islamic
banking. This partnership certainly is a mutualism symbiotic, both
for nazhir and Islamic banking. This research showed that there were
many opportunities that can be shared for cooperation between nazhir
and Islamic banking in managing and developing the endowments
assets. And this research also showed several contract models that

can be applied by nazhir when performing partnership with Islamic
banking in developing Islamic endowments assets.

Kata kunci: wakaf, Nazhir, Bank Syariah, kemitraan, akad.
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Latar Belakang

Kemiskinan di Indonesia menjadi problem warisan yang terus
turun temurun dari masa ke masa. Upaya untuk menanggulanginya
pun sudah dilakukan dalam berbagai cara, tapinyatanya kemiskinan
masih saja merajalela. Masalah ini bukan saja menjadi tanggung
jawab pemerintah, tapi juga lembaga-lembaga non pemerintah
dan seluruh lapisan masyarakat dituntut untuk aktif membantu
kerja pemerintah dalam mengatasi masalah kemiskinan. Apalagi
bagi kita umat Islam, kemiskinan merupakan musuh bersama yang

harus diperangi.

Rasulullah Saw dengan tegas menyatakan bahaya kemiskinan

akan merusak agidah seseorang, “Hampir-hampir kemiskinan itu
menjadikan seseorang kufur.! “Karena itu, Rasulullah mengajarkan

cara memerangi kemiskinan dengan usaha produktif. Dalam
sebuah riwayat diceritakan, Rasulullah pernah memberikan dua
dirham kepada seseorang. Kemudian Nabi bersabda, “Makanlah

dengan satu Dirham, sisanya belikan kapak, lalu gunakan ia untuk
bekerja.”?

Ini mengisyaratkan bahwa usaha produktif merupakan sarana
yang dapat diandalkan untuk menanggulangi kemiskinan. Salah
satu usaha produktif yang dapat dimobilisir di negeri ini adalah
dengan cara memanfaatkan aset wakaf.

Mengapaharusasetwakaf? Sebab, Indonesiasejatinyamempunyat
potensi wakaf yang cukup besar. Sayangnya belum dikelola dan
dimanfaatkan secara optimal. Menurut data Kementerian Agama
per 23 Juli 2009, aset wakaf berupa tanah tersebar di 450.000 lokast,

dengan luas 2,7 milyar meter persegi.’

Ironisnya, tanah wakaf ini sebagian besar didiamkan, (77 %)
Hanya sebagian kecil (23 %) yang dimanfaatkan untuk kepentingan
usaha produktif, seperti untuk rumah sakit, pertanian, perkebunan,
peternakan, dan sarana bisnis.* Hal ini tak lepas dari peran
Nazhir atau pengelola aset wakaf yang tidak profesional dan tidak
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mempunyai pengetahuan yang mumpuni tentang pengelolaan aset
wakaf secara produktif.

Penelitian membuktikan, para Nazhir ternyata tidak fokus dalam
mengelola asset. Mayoritas mereka bekerja sambilan dan tidak
diberi upah (84%), dan yang bekerja secara penuh dan terfokus
ternyata amatlah minim (16 %). Selain itu, wakaf di Indonesia lebih
banyak dikelola oleh perseorangan (66%) alias tradisional, daripada
organisasi profesional (16%) dan berbadan hukum (18%).

Karena itulah, perlu ada upaya terobosan agar potensi yang
demikian besar tidak tersia-siakan begitu saja. Menurut hemat
penulis, peluang inilah yang mestinya ditangkap oleh Bank Syariah.
Aset yang begitu besar dapat dijadikan lahan investasi yang empuk.
Tentunya, hal ini dapat dilakukan melalui kerjasama yang baik dan
saling menguntungkan antara pihak Bank Syariah dengan Nazhir
wakaf.

Tidak hanya aset wakaf yang berupa tanah yang dapat
dimanfaatkan oleh Bank Syariah, tapi juga aset wakaf yang berupa
uang, atau dikenal dengan wakaf uang. Berdasarkan perkiraan
 Mustafa Edwin Nasution, potensi wakaf uang di Indonesia mencapai
3 triliun pertahun. Ini didasarkan pada sample perhitungan jumlah
penduduk muslin dengan pendapatan rata-rata per bulan.

Potensi wakaf uang ini juga dapat dihitung dengan perkiraan
yang cukup sederhana. Satu misal, andai saja terdapat 1 juta
masyarakat muslim yang mewakafkan dananya sebesar Rp 100.000
per bulan maka akan diperoleh pengumpulan dana wakaf sebesar
Rp 100 milyar setiap bulan, berarti akan diperoleh Rp. 1,2 trilyun
per tahun. Bila diinvestasikan dengan tingkat return 10 persen per
tahun, maka akan diperoleh penambahan dana wakaf sebesar Rp 10

‘miliar setiap bulan, dan Rp 120 miliar per tahun.

Meski begitu, yang patut dicermati adalah, sebesar apapun aset
wakaf yang dimiliki bila tidak ditangani oleh sumber daya Nazhir
yang handal dan profesional, maka aset wakaf tetap diam, dan tidak
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bergerak ke arah produktif. Karena itu, Bank Syariah punya andil
besar dalam memajukan usaha produktif dengan menggandeng
Nazhir dalam pengelolaan dan pengembangan aset wakaf, baik

berupa tanah maupun uang.

Usaha Produktif Jadi Ruh Wakaf

Usaha produktif di sektor riil ini sangat penting untuk digerakkan
dan sudah semestinya Bank Syariah harus mampu menjadi
pelopornya. Namun yang masih menjadi pertanyaan adalah
mengapa melalui instrumen wakaf? Wakaf bagi seorang muslim
merupakan realisasi ibadah kepada Allah melalui harta benda yang
dij:rﬁ]ikmya, yaitu dengan melepas benda yang dimilikinya untuk

kepentingan umum.

Ketika berwakaf, ada empat rukun yang harus dipenuhi. Pertama,
orang yang berwakaf (wagif). Kedua, benda yang diwakafkan
(mauquf). Ketiga, orang yang menerima manfaat wakaf (mauquf
‘alaih). Keempat, lafadz atau ikrar wakaf (sighah). Selain rukun
wakaf yang empat, ada satu lagi elemen penting dalam wakaf, yaitu
Nazhir atau pengelola harta wakaf. Nazhir adalah orang yang diberi

tugas untuk mengelola wakaf.”

Prinsip pengelolaan asset wakaf adalah pengembangan secara
produktif agar dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Sebab, substansi atau ruh dari ajaran wakaf adalah
produktifitas. Jika aset wakaf tidak diproduktifkan, maka nilai
ibadah sosial yang dapat mengalirkan manfaat abadi yang melekat
pada wakaf itu akan menghilang.? Substansi produktifitas dalam
pengelolaan asset wakaf ini tergambar dengan jelas dalam kisah

derma Umar bin Khattab.

Guatu ketika, ia berkata kepada Muhammad saw. “Saya
mempunyai seratus saham (tanah) di Khaibar. Saya belum pernah
mendapat harta yang paling saya kagumi seperti itu. Tetapi saya
ingin menyedekahkannya.” Lalu, Nabi saw. menjawab, “Tahanlah
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(artinya jangan jual, hibahkan, dan wariskan) asalnya (asetnya), lalu
sedekahkan buahnya (hasil pengelolaannya)”.?

Makna kalimat “tahan lalu sedekahkan” pada Hadits tersebut
adalah wakaf.” Berdasarkan Hadits di atas wakaf bukan berarti
mendiamkan benda yang diwakafkan, tapi harus dikelola secara
produktif, lalu hasilnya disedekahkan untuk kepentingan umum.
Anjuran Nabi ini ternyata mendapat respon yang sangat baik dari
para sahabat. Seorang sahabat bernama Jabir meriwayatkan ihwal
girah para sahabat untuk berderma. “Tidak seorangpun sahabat
yang mempunyai kemampuan yang tidak berwakaf,” tandasnya."

Begitulah gambaran betapa semangatnya para sahabat untuk
mempraktikkan wakaf. Karena memang wakaf dipandang sebagai
instrumen filantropi yang lebih strategis dibanding lainnya,
katakanlah sebagai satu misal, zakat. Ciri utama yang menjadi
pembeda adalah tugas pengelola. Amil zakat berkewajiban
untuk mendistribusikan “seluruh” harta zakat yang terkumpul
kepada delapan golongan (mustahig).” Sedang pengelola wakaf
(Nazhir) harus menjaga harta wakaf agar tetap “utuh”, yang dapat
didistribusikan kepada masyarakat adalah manfaat atau hasil

pengelolaan dari harta yang diwakatkan (maugquf).

Nilai stategis wakaf dapat dilihat dari sisi pengelolaan. Jika
zakat ditujukan untuk menjamin keberlangsungan pemenuhax?
kebutuhan pokok kepada delapan golongan, maka wakaf lebih f:lan
itu. Hasil pengelolaan wakaf bisa dimanfaatkan berbagai lap1s,:;m
masyarakat, tanpa batasan golongan, untuk kesejahteraan SO?lal
dan membangun berbagai fasilitas umum bagi umat.’* Karena itu,

Keutamaan wakaf terletak pada hartanya yang utuh dan manfaatnya
yang terus berlipat dan mengalir abadi, atau biasa disebut shadaqah

jariyah. Melihat sisi strategis itu, maka tak heran jika sahabat Jabir
mengatakan hal seperti itu. Jadi, produktifitas dalam pengelolaan

aset wakaf adalah sebuah keniscayaan.
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Terobosan Kemitraan ala Indonesia

Andil Bank Syariah dalam mengelola aset wakaf dengan cara
mendorong usaha produktif untuk pengentasan kemiskinan inj
bukan omong kosong. Ini sudah dibuktikan oleh M.A. Mannan di
Bangladesh melalui Social Investment Bank Ltd (SIBL). SIBL merupakan
model perbankan yang tujuannya untuk memberdayakan keluarga
melalui investasi sosial berdasarkan sistem ekonomi partisipatif.’s
SIBL dinilai sebagai lembaga keuangan yang berhasil dalam
mengembangkan operasionalisasi pasar modal sosial (the voluntary
capital market) melalui instrumen keuangan Islam, seperti cash
waqf deposit certificate, waqf properties development bond, family waaf
certificate, dan sebagainya.

Bank ini memposisikan diri sebagai Nazhir wakaf uang. Ia
membuat produk yang disebut sertifikat wakaf uang (SWU).
SWU yang diterbitkan SIBL ini dapat terbeli oleh sebagian besar
masyarakat. Bahkan, sertifikat tersebut dapat dibuat dalam pecahan
kecil. Penerbitan SWU ini dapat menjadi sarana bagi rekonstruksi
sosial, di mana mayoritas penduduk dapat berpartisipasi aktif untuk
mengembangkan usaha produktif yang dikembangkan oleh SIBL.¢

Model yang dikembangkan Mannan itu, sayangnya, tidak dapat
implementasikan di Indonesia sepenuhnya, karena terbentur
aturan dan perundang-undangan yang berlaku di negeri ini. Di
Bangladesh, Mannan memposisikan SIBL sebagai Nazhir wakaf. Ini
diperbolehkan di sana, tapi dilarang di Indonesia. Sebab, menjadikan
Bank Syariah sebagai Nazhir adalah bertentangan dengan peraturan
yang ada, baik dalam UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf, maupun
UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.

UU No. 41 tahun 2004 menyebutkan dengan jelas bahwa Lembaga
Keuangan Syariah diposisikan sebagai penerima wakaf uang.”
Sementara dalam UU No. 21 tahun 2008 disebutkan, Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah dapat menghimpun dana sosial yang berasal
dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada Nazhir sesuai dengan
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kehendak wakif. Karena itu, Bank Syariah tidak berhak mengelola
dana wakaf, hanya menghimpun dan menyalurkan.!8

Jadi, posisi Bank Syariah dalam memanfaatkan aset wakaf
untuk usaha produktif bukan sebagai Nazhir, tapi mitra Nazhir.
Kemitraan ini diharapkan dapat menjembatani kondisi Nazhir yang
masih tradisional itu agar dapat mengelola dan mengembangkan
asset wakaf secara produktif. Tentu saja, arah kemitraan ini tak
hanya dalam soal penerimaan dan menyalurkan wakaf uang, tapi
juga dalam pengembangan aset wakaf, baik tanah maupun uang.

Dengan begitu, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh
kedua belah pihak, Bank Syariah dan Nazhir wakaf. Bagi Bank
Syariah, kemitraan ini membawa beberapa manfaat. Pertama,
meningkatnya eksistensi lembaga perbankan syariah. Dengan
adanya kerjasama ini, sosialisasi wakaf kepada masyarakat, secara
otomatis juga merupakan langkah sosialisasi lembaga perbankan.
Kedua, kalau dana yang dihimpun melalui bank bertambah banyak,
maka akan memperbesar kemungkinan perolehan pendapatan bagi
Bank Syariah. Ketiga, memberikan citra positif kepada lembaga
perbankan syariah. Ini akibat implikasi disalurkannya pembiayaan
untuk kebaikan (qardhul hasan) melalui kebijakan dan jaringan
lembaga perbankan yang tersebar luas.

Sementara dari sisi Nazhir: pertama, Nazhir dapat memanfaatkan
kemampuan lembaga perbankan dalam investasi, baik jangka
pendek, menengah, maupun panjang. Pertimbangan jenis
investasi apa yang lebih menguntungkan dan sedikit resiko perlu
diketahui oleh Nazhir. Hal ini tentu dapat dilakukan jika Nazhir
bermitra dengan Bank Syariah. Kedua, Nazhir terhindar dari resiko
ketidakprofesionalan. Dalam pembangunan proyek atau investasi
dibutuhkan administrasi yang rapi. Nazhir selaku pihak yang
diberikan kepercayaan oleh wagif dalam pengelolaan harus mampu
mengadmirﬁstrasikan progress investasi dan semua trnsaksi yang
dilakukan. Dengan bantuan Bank Syariah, Nazhir akan mampu

mengemban amanah wagif dengan baik.
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Ketiga, kredibilitas Nazhir di mata masyarakat akan naik, sebab
dalam kerjanya Nazhir selalu bekerjasama dengan Bank Syariah,
yang sudah dikenal oleh publik sebagai lembaga profesional di
bidang keuangan. Keempat, kemitraan ini dapat dijadikan proses
pembelajaran bagi Nazhir menuju kualitas Nazhir profesional.

Atas dasar pertimbangan dan manfaat yang akan diperoleh
di atas, gagasan ini menarik untuk diterapkan. Satu sisi akan
membantu Bank Syariah menyalurkan dananya untuk pembiayaan
di sektor riil, pada sisi lain juga menghidupkan aset wakaf yang
‘mati suri’ untuk dikelola dan dikembangkan secara produktif.
Produktifitas inilah yang nantinya secara langsung ataupun tidak
akan berdampak pada penanggulangan kemiskinan.

Model Akad antara Bank Syariah dan Nazhir

Untuk dapat mengimplementasikan kemitraan antara Bank
Syariah dan Nazhir wakaf dalam mengembangkan usaha produktif,
harus diketahui bentuk-bentuk alternatif akad yang dapat dilakukan.

1. Model Murabahah

Nazhir memposisikan dirinya sebagai pengusaha pengendali
proses investasi, yang membeli berbagai keperluan proyek
wakaf, seperti material, peralatan dll., kepada bank. Adapun
pembayarannya akan dibayar kemudian (diangsur) diambilkan
dari pendapatan hasil pengembangan wakaf. Model ini lebih tepat
dilakukan dalam pengembangan aset wakaf berupa tanah atau

bangunan.
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